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Abstrak: Dengan mewabahnya penyakit yang disebabkan oleh virus corona-19, mengakibatkan
dampak terhadap sistem pendidikan yang dilaksanakan secara tatap muka beralih menjadi
pembelajaran dari rumah. Hal tersebut berdampak pada proses pembelajaran salah satunya
pemanfaatan media pembelajaran khususnya pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini yang
memerlukan pembelajaran yang bersifat hands on experience. Maka dari itu tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui penggunaan media TIK sebagai media pembelajaran yang bersifat
nyata arau real pada saat pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
fenomenologi berdasarkan hasil wawancara kepada guru PAUD sebagai teknik pengumpulan
data dengan teknik analisis data grounded theory. Untuk menguji keabsahan data, penelitian
ini menggunakan triagulasi sumber untuk membandingkan pengalaman pendidik PAUD
terhadap media digital sebagai media pembelajaran yang digunakan selama pandemi covid-
19. Setelah diperoleh data wawancara, data dianalisis dengan teknik analisis grounded theory.
Berdasarkan hasil coding yang diperoleh sebanyak 26 yang disimpulkan bahwa media
pembelajaran TIK sebagai media pengganti realitas dimasa pandemi Covid-19 menjadi salah
satu solusi guru dalam mentransformasikan pengetahuan yang dibuat dalam bentuk menarik
dan konkrit ketika anak belajar di rumah.
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2019, dunia digemparkan dengan munculnya peenyakit baru yaitu Covid-19
berasal dari virus dan ditemukan pertama kali di Wuhan China. Indonesia menjadi negara yang
teridentifikasi virus covid-19 pada Maret 2020 dan virus tersebut menyebar dengan sangat
cepat dan berbahaya sehingga World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa virus
covid-19 memiliki resiko dan bahaya tingkat tinggi bagi kehidupan manusia dan belum
ditemukan vaksin untuk virus tersebut (Puspawati & Suyadi, 2022).

Dengannya muncul virus tersebut, pemerintah membuat kebijakan dalam rangka
mencegah penyebaran virus covid-19. Kebijakan tersebut mempengaruhi hampir semua bidang
kehidupan masyarakat, mulai dari kesehatan, ekonomi, kebudyaan, keagamaan, pendidikan
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dan bidang lainnya. Salah satu kebijakan yang ditetapkan pemerintah adalah bekerja dari
rumah, belajar dari rumah, social distancing, memakai masker saat berpergian, mencuci
tangan, dan menjaga kontak fisik (Puspawati & Suyadi, 2022; Pembelajaran Secara Daring Dan
Bekerja Dari Rumah Dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19) , 2020).
Salah satu kebijakan yang memiliki dampak besar adalah kebijakan belajar dari rumah (BDR).
Kebijakan tersebut sudah mengubah tatanan kehidupan pendidikan di Indonesia disetiap
jenjang pendidikan (Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran
Corona Virus Disease (Covid-19), 2020). Tak terkecuali pada jenjang pendidikan anak usia dini
(PAUD).

Munculnya kebijakan tersebut, maka prinsip pembelajaran PAUD perlud disesuaikan.
Tiga hal yang perlu diperhatikan dalam proses pelaksanaan pembelajaran yaitu pendidik,
metode dan media pembelajaran (Rohman & Susilo, 2019). Dengan memadukan tiga komponen
tersebut diharapkan proses pembelajaran menjadi berkualitas dengan tujuan generasi muda
saat ini akan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu untuk bersaing secara
global (Maulana & Nurhafizah, 2019).

Diantara tiga komponen tersebut, media pembelajaran menjadi isu yang berkembang
pada dunia pendidikan anak usia dini. Banyak media pembelajaran yang diperkenalkan kepada
anak usia dini yang bersifat nyata, tidak hanya itu adapun media pembelajaran yang diciptakan
dengan tujuan mempermudah guru dalam memperkenalkan suatu teori kepada anak usia dini
di Sekolah, sehingga media pembelajaran saat belajar di kelas dan di rumah perlu disesuaikan.

Maka dari itu sistem pembelajaran dilaksanakan melalui media teknologi informasi dan
komunikasi seperti perangkat personal computer (PC) atau laptop yang terhubung dengan
koneksi jaringan internet secara bersamaan melalui aplikasi seperti WhatsApp (WA), telegram,
instagram, aplikasi zoom ataupun media lainnya. Dengan demikian, pendidik dapat
memastikan peserta didik mengi-kuti pembelajaran dalam waktu bersamaan, meskipun di
tempat yang berbeda serta dapat memberi tugas terukur sesuai dengan tujuan materi yang
disampaikan kepada peserta didik (Zainuddin Atsani, 2020). Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
penelitian Ismawati & Prasetyo (2020) bahwa video zoom cloud meeting merupakan salah satu
aplikasi yang mendukung pembelajaran jarak jauh. Selain video pembelajaran merupakan
media pembelajaran yang dibuat dan disusun oleh guru yang dikirim melalui aplikasi WhatsApp
berdasarkan pembelajaran tematik lebih mudah memahami konsep dikarenakan dalam
penyampaiannya guru hadir meskipun melalui video, sehingga anak-anak tertarik dengan
munculnya guru (Maymunah & Watini, 2021; Syafi’i et al., 2020).

Akan tetapi berdasarkan hasil penelitian sebelumnya terkait dengan pandemic covid-
19, media TIK dan PAUD hal yang perlu diperhatikan prinsip pembelajaran PAUD yang didasari
dari pembelajaran hands on, menginagat adanya keterbatasan ruang dan waktu disaat
kebijakan belajar dari rumah diterapkan. Prinsip pembelajaran hands on bertujuan untuk
melibatkan anak dimulai dari menggali informasi, bertanya, beraktivitas, menemukan hinga
menyimpulkan, mengingat terbatasnya ruang dan waktu saat belajar dari rumah diterapkan
(Rismayanti et al., 2015). Pembelajaran hands on merupakan pembelajaran yang didasari dari
pembelajaran konstruktivisme yang memberikan kesempatan kepada anak untuk terlibat aktif
secara langsung (Rismayanti et al., 2015). Salah satu kegiatan pembalajarannya adalah
bermain, dikarenkan belajar melalui bermain, anak diberikan kebebasan dalam mengkonstruksi
pemikiran dan temuan tanpa beban, menyenangkan dan memiliki motivasi tinggi untuk belajar.
Maka dari itu prinsip belajar yang erat kaitannya dengan hands on dan bermain berdampak
cukup signifikan kepada kemampuan anak. Maka dari itu tujuan penelitian ini untuk
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mengetahui penggunaan media TIK sebagai media pembelajaran yang bersifat nyata arau real
pada saat pandemi covid-19.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian
fenomenologi pada tahun 2021 bulan Juli yang menggambarkan pengalaman guru-guru PAUD
terhadap penggunaan media digital sebagai media pengganti realitas pada pembelajaran anak
usia dini selama pandemi covid-19, sehingga tidak diperlukan adanya perlakuan (Creswell,
2014; Soendari, 2012). Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 18 Pendidik PAUD
yang bekerja di daerah Bandung Raya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara yang bersifat konstruktif (Creswell, 2014) yang didasari dari permendikbud nomor
137 tahun 2014 lampiran 2 tentang komptensi pedagogik point E yaitu manfaatkan teknologi,
informasi dan Komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang
mendidik. Setelah diperoleh data, data dipilih melalui analisis grounded teori dengan
menggunakan tahapan coding yaitu open coding, axial coding dan selective codes. Open coding
dilakukan untuk memisahkan data yang kemudian dibandingkan persamaan dan
perbedaannya. Selanjutnya data dari open coding akan diproses lagi pada tahapan axial coding
yang akan diintegrasikan pada tahapan selective coding sehingga menjadi sebuah tema
(Charmaz, 2006; Kristjansson-Nelson, 2020). Proses coding dapat dilihat melalui tabel satu.

Tabel 1 Tahapan Coding

Tema Selective Coding  Axial Coding
Media 1. Media 1. Pembelajaran
pembelajaran pembelajaran lewat daring
TIK  sebagai TIK sebagai 2. Pengganti
media media media
pengganti pengganti konkret
realitas media realitas 3. Learningin
dimasa 2. Mediayang home
pendemi membantu 4. Realitas yang
covid-19 pembelajaran terjadi di
di masa masyarakat
covid-19 5. Pandemi
3. Media TIK: Covid-19
Realitas 6. Media TIK
Pembelajaran lebih awet
yang harus dan mudah
diperkenalkan disimpan
kepada anak 7. Lingkungan
usia dini kaya akan
teknologi
8. Danlain
sebagainya

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan
mengecek ulang wawancara kepada sumber lain yang dengan menggunakan pertanyaan yang
sama serta membandingkan hasil wawancara denga isi dokumen yang berkaitan dengan kata
kunci penelitian yaitu media pembelajaran, pembelajaran hands on, anak usia dini dan
pandemic covid-19.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil data yang telah dianalisis, axial coding yang diperoleh sebanyak 26
jawaban, dan selective coding yang diperoleh berjumlah tiga. Tahapan terakhir dari analisis data
ini adalah menentukan tema. Tema tersebut yang akan dibahas dalam pembahasan mewakili
open coding, selective coding, dan initial coding yang diperoleh sebelumnya.

Dari hasil proses penentuan kode dan sub tema diperoleh tema penelitian sebagai
berikut, Media pembelajaran berbasis TIK sebagai media pengganti realitas dimasa pandemi
Covid-19

Dalam proses kegiatan pembelajaran, pendidik, metode dan media merupakan unsur
yang penting. Dengan adanya media pembelajaran, peran guru dalam proses kegiatan belajar
mengajar dapat terbantu sehingga pusat pembelajaran yang berfokus pada guru dapat
dikurangi. Tidak hanya itu, peran guru dalam penggunaan media pembelajaran berbasis TIK
memiliki peranan penting sebab guru adalah tonggak utama dalam perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi pembelajaran (Rohman & Susilo, 2019). Dengan menggunakan media
pembelajaran, pendidik dapat mengubah informasi terkait dengan materi pembelajaran
kepada anak dalam merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian anak selam
pembelajaran berlangsung, sebab posisi media dalam pembelajaran berada di tengah-tengah
yang membedakan antara media komunikasi dan alat bantu komunikasi dalam
menghubungkan pendidik, metode pengajaran, materi pembelajaran hingga suasana
pembelajaran (Zaini & Dewi, 2017).

Akan tetapi dengan mewabahnya corona virus diseases atau yang dikenal dengan Covid-
19 pada akhir tahun 2019 di Wuhan, Tiongkok. Per tanggal 29 Juli 2021 World Health
Organization (WHO) mengkonfirmasi 223 Negara yang terdampak virus Covid-19 dengan
catatan kasus terkonfirmasi 195.226.156 dan kasus kematian 4.180.161 dalam kurun waktu +
duatahun (Satuan Tugas Penanganan Covid-19, 2021). Dengan adanya wabah Covid-19, bidang
Pendidikan sebagai salah satu bidang kehidupan manusia berdampak pada proses kegiatan
belajar mengajar, sehingga berdampak pada proses kegiatan belajar mengajar, salah satunya
adalah media pembelajaran.

Melalui permasalahan tersebut diperlukan media pembelajaran yang menggantikan
peran guru dalam memberikan materi dan kegiatan pembelajaran. Media TIK yang terhubung
dengan internet menjadi solusi yang ditawarkan pihak sekolah dengan tujuan pembelajaran
tetap berlangsung. Pemanfaatan media pembelajaran berbasis TIK bertujuan untuk
menjembatani hubungan antara pihak sekolah dengan Keluarga yang ada di rumah untuk
memberikan kesempatan anak untuk mengembangkan potensi pada dirinya (Muhdi et al.,
2020; Munawar et al., 2019; Rohman & Susilo, 2019). Tidak hanya sebagai jembatan yang
menghubungkan antara orang tua dan guru dalam berkomunikasi melainkan Media TIK dapat
digunakan sebagai media pembelajaran dalam memperkenalkan berbagai materi dari setiap
tema pembelajaran yang direncanakan guru.

Media pembelajaran berbasis TIK yang dapat digunakan anak usia dini berdasarkan
National Association for the Education of Young Children (NAEYC) (2012) menyatakan bahwa
alat-alat teknologi meliputi berbagai jenis seperti komputer, tab, multi touch screen, papan tulis
interaktif, peralatan mobile, camera, DVD and music player, rekaman audio, permainan
elektronik, (games), buku bacaan elektronik, dan oeralatan analog yang dapat digunakan
seperti tape recorder, VCR, VHS tape record, dan cassete players, lampu meja, proyektor dan
mikroskop. Berdasarkan penjelasan di atas, media pembelajaran berbasi TIK untuk anak usia
dini menggunakan alat teknologi sederhana yang dapat ditemukan oleh guru dan orang tua
khususnya di saat pembelajaran daring berlangsung. Hal ini terlihat dari axial coding yang
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menyatakan lingkungan kaya akan teknologi yang menggambarkan alat-alat teknologi yang
mudah ditemukan, mudah digunakan dan mudah diakses oleh guru dan orang tua dalam
memperkenalkan berbagai macam konsep saat pembalajaran daring.

Tidak hanya media-media tersebut menurut McPake et al. (2013) mainan dan permainan
yang berbasis digital seperti boneka, hewan atau kendaraan yang dapat bergerak, berbicara
atau membuat suara ketika dimainkan oleh anak. Dari pembahsan tersebut dapat disimpulkan
bahwa mainan dan permainan yang berbasis TIK yang dimiliki anak dapat membantu orang tua
dalam mengajarkan anak terkait pembelajaran yang direncanakan guru sesuai dengan tema
pembelajaran dengan tujuan anak mampu menggambarkan materi tersebut secara nyata
dengan keterbatasan yang dihadapi anak di masa pandemi covid-19.

Di saat pembelajaran di masa pandemi covid-19, pembelajaran untuk anak usia dini tetap
harus diberikan dengan melibatkan pembelajaran aktif yang merupakan bagian dari prinsip
pembelajaran untuk anak usia dini (Inan & Inan, 2015). Pembelajaran yang melibatkan
pembelajaran aktif merupakan fokus dari pembelajaran anak usia dini (Inan & Inan, 2015),
sehingga diperlukan perencanaan yang baik khususnya di saat pandemi covid-19 yang
membatasi ruang dan gerak guru dan anak saat melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran
aktif untuk anak usia dini melibatkan pengalaman pembelajaran berdasarkan konsep “whole-
child” yang meliputi konsep pendidikan hands-on, head-on dan heart-on (3Hs) (Inan & Inan,
2015; Ling & Hamzaid, 2019). Konsep pendidikan 3Hs meliputi 1) kognitif anak seperti bertanya,
menalar, memprediksi, dan berhipotesis, 2) sosial seperti menjadi bagian berharga dari suatu
komunitas, bekerja sama, berbagi, bernegosiasi, bermain, dan bekerja dalam kelompok, 3)
bahasa seperti mengkomunikasikan ide dalam berbagai cara termasuk nonverbal, 4) fisik
seperti melibatkan keterampilan motorik kecil dan besar, dan 5) keterampilan afektif seperti
mengikuti minat mereka, mengerjakan kecintaan terhadap materi pembelajaran dengan orang
lain dalam lingkungan yang menyenangkan, merawat makhluk hidup, dan bersenang-senang
(Inan, 2007)

Dengan konsep pendidikan 3Hs, guru perlu merencanakan media pembelajaran yang
dapat memberikan pengalaman nyata untuk dipelajari pada kehidupan sehari-hari (Inan & Inan,
2015; Zaini & Dewi, 2017). Adapun hal-hal yang perlu diperimbangkan guru saat menggunakan
media pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar anak usia dini yaitu bahan untuk
pembuatan media pembelajaran mudah dijangkau, mudah ditemui, tidak menggunakan bahas
yang berbahaya, tidak terlalu mahal, menimbulkan kreativitas, dapat digunakan secara
individual, kelompok dan klasik yang terpenting desain dari media tersebut sesuai dengan
rencana pembelajaran dan memiliki nilai edukasi (Zaini & Dewi, 2017), sehingga konsep 3Hs
dapat diterapkan dan dikembangkan pada kemampuan anak usia dini (Inan, 2007; Inan & Inan,
2015; Ling & Hamzaid, 2019).

Tidak hanya itu dampak munculnya covid-19 adalah keterbatasan orang tua dan guru
dalam menyediakan dan memperkenalkan media pembelajaran dalam bentuk nyata, orang tua
dapat memperkenalkan materi pembelajaran dengan melibatkan media pembelajaran berbasis
TIK, salah satunya adalah penggunaan media televisi. Televisi merupakan media yang berjenis
media audio visual, sehingga televisi memiliki pengaruh kepada penonton dalam hal sikap,
tingkah laku, dan pola pikir (Rohmawati & Watini, 2022). Selama masa pandemi covid-19,
penggunaan televisi menjadi media yang paling diminati masyarakat saat diberlakukannya
pembatasan sosial berskala besar (PSBB), sebab televisi menampilkan berbagai macam jenis
ragam pilihan acara mulai dari musik, olahraga, berita, sinetron, berita, kuliner dan pendidikan
(Hamzah et al., 2021; Mustafa, 2021). Adapun program televisi yang dapat dijadikan referensi
untuk menstimulus kemampuan anak yaitu program dari channel Trans 7 yaitu Si Bolang dan
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Laptop Si Unyil, tidak hanya program dari program dari siaran televisi swasta, televisi nasional
pun memiliki ragam acara yang ramah anak dengan mengeksplor nilai-nilai positif seperti nilai-
nilai karakter (Hamzah et al., 2021)

Tidak hanya media televisi, media TIK yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar
yang sering digunakan oleh anak usia dini adalah media komputer, laptop dan tablet dan smart
phone. Menurut Pusat Penelitian dan Pengembangan Aplikasi Informatika dan Informasi dan
Komunikasi Publik Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kementrian
Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia pada tahun 2017, dijelaskan penggunaan
komputer tidak terhubung internet oleh individu untuk belajar sebesar 23,57% dan ketika
terhubung internet sebesar 36, 83%. Penggunaan laptop saat tida terhubung internet untuk
belajar sebesar 53,55% dan yang terhubung internet sebesar 34,16%. Penggunaan tablet saat
tidak terhubung dengan internet untuk belajar 19,87% dan saat terhubung dengan internet
20,27%. Penggunaan smart phone saat tidak terhubung untuk belajar 13,97% dan saat
terhubung 25,70%. Hasil survei tersebut mengalami peningkatan disaat terjadinya covid-19
(Pusat Penelitian dan Pengembangan Aplikasi Informatika dan Informasi dan Komunikasi Publik
Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kementerian Komunikasi dan
Informatika Republik Indonesia, 2017).

Berdasarkan penjelasan tentang penggunaan media TIK sebagai media pembelajaran,
guru dapat mengembangkan kemampuan anak walaupun konsep dari hands-on kurang
dilaksanakan dengan maksimal, dikarenakan peraturan dalam pelaksanaan PSBB untuk
mencegah menyebarnya covid-19. Maka dari itu penggunaan media TIK sebagai salah satu
solusi dalam melaksanakan pembelajaran saat terjadinya covid-19. Hal ini sesuai dengan tema
yang diperoleh dari initial coding bahwa media pembelajaran TIK sebagai media pengganti
realitasnya atau media pembelajaran yang bersifat nyata dan media pembalajaran yang
membantu proses pembelajaran dimasa Covid-19 dengan cara manipulasi benda konkret
dengan simulasi (Gandana, 2019). Media Televisi, komputer, laptop, tablet dan layar
multisentuh seperti smart handphone merupakan media-media yang digunakan dalam proses
kegiatan belajar mengajar di Sekolah. Media-media tersebut merupakan media yang sering
digunakan orang tua dalam mendampingi Anak belajar, selain itu melalui media tersebut orang
tua terbantu dalam memperkenalkan berbagai macam materi berdasarkan tema pembelajaran
yang sekolah berikan. Keterlibatan media pembelajaran TIK sebagai media bantu dalam
memperkenalkan konsep nyata pada anak usia dini menjadi salah satu solusi dalam
pembelajaran di saat pandemi covid-19. Tidak hanya itu, dengan mewabahnya covid-19 di era
revolusi industri 4.0 media TIK dalam kegiatan belajar mengajar menjadi hal yang perlu
diperhatikan sebab media TIK memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dan
mengembangkan kemampuan adab 21 (Ratheeswari, 2018). Maka dari itu pembelajaran pada
anak usia dini dapat diintegrasikan dengan media TIK untuk mengenalkan dan memperkuat
kemampuan abad 21 mengingat pada masa kanak-kanak merupakan salah satu masa terbaik
untuk memperkenalkan dan mengembangkan kemampuan adab 21.

PENUTUP

Kesimpulan

Dengan mewabahnya covid-19 media pembelajaran berbasis TIK dan proses pembalajaran
anak usia dini menjadi pusat perhatian, mengingat salah satu prinsip pembalajaran anak usia
dini adalah hands on experience atau pembelajaran langsung berdasarkan pengalaman. Maka
dari itu pendidik sebagai orang dewasa yang menyelenggarakan pembelajaran pun perlu
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diperhatikan sebab pendidik memiliki kendali dalam menggunakan media pembelajaran
khususnya media pembelajaran berbasis TIK. Dari hasil analisis penelitian diperoleh hasil
bahwa selama mewabahnya covid-19, media pembelajaran berbasis TIK seperti televisi,
komputer, laptop, tablet dan smart phone menjadi media penganti realitas dalam kegiatan
belajar mengajar anak usia dini. Hal ini muncul dikarenakn mewabahnya covid-19 dengan
penularan yang sangat cepat, sehingga pemerintah melalui pertimbangannya memutuskan
peraturan untuk membatasi ruang gerak individu seperti menerapkan peraturan PSBB, bekerja
dari rumah atau work form home (WFH), dan belajar dari rumah (BDR). Selain itu, terdapat
temuan dengan mewabahnya covid-19 di era revolusi industri 4.0 bahwa pembalajaran anak
usia dini di sekolah dapat diintegrasikan dengan media TIK untuk mengenalkan dan
memperkuat kemampuan abad 21 mengingat pada masa kanak-kanak merupakan salah satu
masa terbaik untuk memperkenalkan dan mengembangkan kemampuan adab 21.
Saran

Dari hasil penelitian yang kemudian dianalisis, diperoleh penjelasan bahwa dengan adanya
pandemi covid-19 yang membatasi ruang gerak individu berdampak pada proses belajar
mengajar khususnya pada jenjang pendidikan anak usia dini, sehingga pembelajaran
dilaksanakan dari rumah. Dengan adanya program belajar dari rumah serta keterbatasan orang
dewasa yaitu guru dan orang tua dalam menjelaskan konsep, maka media berbasis TIK sebagai
media penganti yang bersifat realitis sebagai salah satu prinsip belajar anak yaitu hands on
experience. Melalui penelitian ini diharapkan, adanya penelitian yang berkaitan terhadap
dampak pandemi covid-19 melalui media berbasis TIK terhadap kemampuan anak usia dini
yang perlu dirangsang.
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